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Near Death Experience mengenai fenomena ini. Penelitian ini bertujuan
(NDE), Spiritualitas untuk memperoleh, pertama, pemahaman yang

mendalam tentang individu yang mengalami NDE,
kedua, memperoleh gambaran mendalam tentang
aspek psikologis, fisiologis dan spiritual setelah
individu mengalami NDE dan, ketiga, memperoleh
gambaran utuh tentang spiritualitas individu yang
mengalami NDE. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah fenomenologi. Teknik
pengambilan data yang digunakan peneliti adalah
wawancara mendalam dan semi terstruktur untuk
mendapatkan deskripsi narasi fenomena NDE.
Setelah  mendapat narasi, data kemudian
diformulasikan dan diinterpretasi. Analisis data
dilakukan dengan menyusun Deskripsi Fenomena
Individual (DFI). Subjek dalam penelitian ini
berjumlah tiga orang. Satu laki-laki dan dua
perempuan berusia 42 tahun, 47 tahun dan 26
tahun. Penelitian ini menghasilkan temuan baru
berupa penggambaran utuh tentang individu yang
mengalami NDE dengan membagi deskripsi
fenomena individu menjadi empat episode yaitu:
Episode I: periode sebelum NDE, Episode II: periode
menjelang NDE, Episode III: periode saat terjadinya
NDE dan Episode 1V: periode setelah NDE. Selain itu
penelitian ini menemukan tiga episode NDE yang
belum pernah dijumpai sebelumnya, yaitu gambaran
tentang dunia kiamat, pengalaman mengunjungi
berbagai tempat suci dan bersejarah banyak agama
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di berbagai negara dan melakukan ibadah.
Penelitian ini juga menggambarkan aspek
psikologis, fisiologis, dan spiritual setelah NDE.
Selain itu, spiritualitas ketiga subjek bergerak ke
arah positif

PENDAHULUAN

Kematian bagi banyak orang merupakan sesuatu yang menakutkan. Segala hal yang
berhubungan dengannya sebisa mungkin dihindari baik percakapan, diskusi atau
pengkajian tentang kematian tersebut. Reaksi orang lain biasanya akan negatif ketika ada
seseorang yang mencoba mengingatkan atau sekedar membicarakan tentang kematian.
Reaksi tersebut bisa berupa ekspresi kaget, takut, cemas, cemooh bahkan marah. Kondisi
umum ini terjadi di tengah-tengah masyarakat. Padahal kematian itu merupakan sesuatu
yang tidak bisa dihindari semua makhluk hidup, termasuk manusia. Kematian itu sendiri
termasuk dalam bagian mata rantai yang tak terpisahkan dengan kehidupan. Kehidupan
dan kematian berada dalam suatu siklus yang menyertai kehidupan semua makhluk.

Keengganan untuk membicarakan kematian mungkin terkait dengan munculnya
persepsi yang menakutkan tentang situasi setelah mati dalam pembicaraan tentang
kematian. Hal itu disebabkan salah satunya karena penggambaran kematian yang negatif.
Meskipun penjelasan objektif tentang kematian, baik positif maupun negatif, sudah diurai
dalam kitab suci, buku agama dan para pemuka agama, kematian lebih sering digambarkan
sebagai situasi yang menyeramkan, menyedihkan dan mengkhawatirkan. Gambaran
tersebut bisa berbentuk tempat pemakaman umum yang cenderung menyeramkan. Ada
juga yang berbentuk cerita-cerita horor, penampakan hantu dan sebagainya.

Utsaimin (2004) menyebutkan bahwa ketakutan yang disertai rasa gelisah
merupakan reaksi kekhawatiran akan tertimpa sesuatu yang menghancurkan,
membahayakan atau menyakitkan. Segala sesuatu yang menurut seseorang akan
merugikan, menghancurkan, membahayakan dan menyakitkan tentu akan membuatnya
takut. Demikian juga dengan kematian. Bayang-bayang adanya kerugian, kehancuran,
kesakitan dan bahaya yang mengiringinya membuat kematian menjadi sesuatu yang
menakutkan. Ternyata ketakutan terhadap kematian ini juga berkaitan dengan bagaimana
seseorang memaknai kematian. Menurut Cicirelli (1998), jika pemaknaan terhadap
kematian ini mempunyai konsekuensi negatif bagi individu, maka dapat mengakibatkan
munculnya berbagai macam bentuk ketakutan terhadap kematian.

Pemaknaan terhadap kematian akan mempengaruhi bagaimana seseorang
memaknai hidupnya dan pada akhirnya berpengaruh terhadap bagaimana menjalani hidup
di dunia. Menurut Hidayat (2005) sedikitnya ada dua mazhab dalam masalah kematian ini
yaitu pertama, religius, dimana menjadikan agama sebagai rujukan bahwa keabadian
setelah mati itu ada dan untuk memperoleh kebahagiaan abadi tersebut, seseorang yang
religius menjadikan kehidupan akhirat sebagai objek dan target paling tinggi dalam
hidupnya. Kehidupan dunia bukanlah tujuan akhir dari kehidupan. Apapun yang dilakukan
di dunia dimaksudkan sebagai tabungan kejayaan di akhirat. Bagi mereka yang beriman,
keabadian hidup akan selalu dikaitkan dengan janji Tuhan akan balasan di akhirat, sehingga
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mendorong untuk selalu berbuat baik dan menjalani hidup dengan optimis serta positif.
Kedua, adalah mazhab sekuler yang tidak peduli dan tidak yakin akan adanya kehidupan
setelah mati. Mereka tidak mempedulikan kehidupan akhirat dan mereka senantiasa
menjadikan hidup ini sebagai sarana agar mereka bisa abadi dan dikenang sepanjang masa.
Mereka berusaha meninggalkan nama baik agar dikenang sejarah. Banyak para dermawan
membangun berbagai sarana pendidikan atau ibadah agar namanya tetap hidup. Sebaliknya
ada juga di antara mereka yang kemudian menjadi pemuja hedonisme. Mereka
beranggapan selagi mereka masih hidup di dunia, maka nikmatilah sepuas-puasnya tanpa
peduli dengan adanya hari pengadilan di akhirat kelak.

Kesadaran akan kematian biasanya muncul secara tidak sengaja dan dalam situasi-
situasi tertentu. Kita biasanya akan ingat mati, manakala ada di antara keluarga, saudara,
teman atau tetangga kita yang meninggal; atau di saat secara tidak sengaja melihat iring-
iringan jenazah; atau mungkin saat melintasi tempat atau prosesi pemakaman; atau saat
kita menjenguk seseorang yang sakit parah. Tetapi, seberapa lama kita dapat
mempertahankan kesadaran akan kematian tersebut? Biasanya segera setelah kita
menyaksikan itu semua, sesegera itu pula kita kembali lupa dengan kematian.

Hal ini berbeda dengan orang-orang yang memiliki pengalaman mendekati
kematian. Mereka yang mengalaminya seolah-olah telah diperlihatkan gambaran tentang
kematian dan kehidupan setelah mati itu. Pengalaman seperti ini disebut pertama kali oleh
Moody (1976) dengan istilah Near Death Experience (NDE) - selanjutnya peneliti akan
menyebut konsep ini dengan istilah NDE.

Seseorang yang mengalami NDE, bisa mendapatkan pesan dari suatu kekuatan,
seperti yang dialami oleh Rubiana Soeboer (47) - penyintas dan penulis buku NDE di
Indonesia. Subjek mengalami NDE selama 5,5 jam saat menjalani operasi kelahiran anak
pertamanya dengan pembiusan total. Pengalamannya diceritakan kepada peneliti dan
dituliskan dalam bukunya yang berjudul “Mati suri: Kemanakah kita setelah mati?”
(Soeboer, 2005).

Moody (1976) juga menyebutkan bahwa pengalaman NDE tidak ada yang sama bagi
semua orang. Selengkapnya tentang berbagai pengalaman NDE ini akan peneliti bahas di
Bab II. Orang yang mengalami NDE kemungkinan juga memiliki kesadaran yang tinggi akan
kematian dan kehidupan setelah mati seperti yang diungkapkan Aslina, warga Bengkalis
Riau, di Riau Post (1 Oktober 2006). Ungkapannya menunjukkan suatu kesadaran dan
keyakinan yang tinggi akan kematian dan kehidupan setelah mati.

NDE juga mempunyai dampak bagi seseorang (Atwater, 1994, 1999; Ring &
Valarino, 1998). Dampak tersebut meliputi perubahan psikologis, fisiologis dan
perkembangan spiritual. Perubahan psikologis serta perilaku mereka yang mengalami NDE
meliputi penerimaan diri, peduli pada orang lain dan semua bentuk kehidupan, anti
materialisme, anti kompetisi, haus dan memiliki rasa ingin tahu yang luar biasa akan ilmu
pengetahuan, memulai dan memelihara hubungan yang memuaskan, meyakini adanya
suatu tujuan dalam hidup, kharismatik serta merasakan bahwa hidup ini bermakna.

Selain itu mereka secara fisiologis juga mengalami perubahan, seperti sangat sensitif
terhadap cahaya, suara, kelembaban dan berbagai stimulus dan kondisi lingkungan lainnya,
penurunan suhu tubuh, tekanan darah dan metabolisme tubuh serta adanya perubahan
energi dan perubahan otak dan saraf yang mempengaruhi proses berpikir, mengalami
peningkatan kecerdasan, lebih kreatif dan inventif. Perubahan yang lain yaitu
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perkembangan spiritual. NDE membuat seseorang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan spiritual, menjadi lebih spiritual, percaya adanya Tuhan dan memandang
kematian bukan sesuatu yang menakutkan.

Baik pengalaman yang menyenangkan ataupun tidak selama NDE, ternyata akan
memberikan manfaat yang positif (Atwater, 1999). Soeboer (2005) menambahkan bahwa
pengalaman yang mengerikan sekalipun dapat memberikan makna yang positif bagi
peningkatan kesadaran dan pertumbuhan spiritual seseorang. Menurutnya, seseorang yang
pernah mengalami NDE, tidak akan pernah lagi menjadi seseorang seperti sebelumnya. Ada
suatu perubahan besar dalam kehidupan mereka. Berbagai perubahan yang terjadi
berkaitan dengan NDE tersebut ternyata lebih banyak ke arah positif (Soeboer, 2005).

Ada banyak penelitian yang membahas tentang NDE. Penelitian-penelitian NDE
dapat dibagi ke dalam empat kelompok. Pertama, episode NDE, berkisar tentang berbagai
bentuk episode NDE, baik episode-episode umum maupun khusus. Beberapa di antaranya
yaitu terkait dengan sosok yang ditemui selama NDE (Long, 2002a), out of body experience
(Sartory, 2007) dan episode-episode NDE yang umum (Moody, 1976; Gallup, 1985; Owen,
Cook & Stevenson, 1990; Atwater, 1994; Long & Long, 2002). Kedua, dampak NDE, meliputi
dampak NDE terhadap berbagai aspek, misalnya dampak terhadap spiritual (Long, 2002b),
emosi (Long, 2003b), perubahan keyakinan (Long, 2003c), perubahan kehidupan (Long,
2003c) dan sikap terhadap kematian (Chien, 2005). Ketiga, penyebab NDE meliputi faktor
yang berpengaruh terhadap NDE (Lommel, Wess, Meyers & Elfferich, 2001) dan penyebab
kematian (Long (2003a). Keempat, fokus lain dari penelitian NDE, seperti kaitan NDE
dengan agama terutama Budha (Wu, 2003), simtom disosiatif (2000), situasi yang
mendekati kematian (Gallup, 1990; Owen, Cook & Stevenson, 1990), alat ukur (Ring, 1980)
dan kriteria NDE (Atwater, 2005).

Intinya, ada banyak topik yang sudah diteliti berkaitan dengan NDE. Hasil yang
didapat pada umumnya tidak jauh berbeda yaitu bahwa individu yang mengalami NDE
mempunyai bentuk episode yang hampir mirip dan seringkali NDE berdampak positif
terhadap individu yang mengalaminya. Sebagian besar dari penelitian NDE menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Hanya sedikit penelitian (seperti Long, 2002b) yang secara spesifik meneliti dampak
NDE terhadap spiritual, demikian juga dengan pendekatan kualitatif, masih jarang (seperti
Wu, 2003; Chien, 2005) diterapkan dalam penelitian tentang NDE. Penelitian NDE yang
pernah dilakukan, sebagian besar hanya memahami individu yang mengalami NDE secara
parsial. Pemahaman utuh tentang individu yang mengalami NDE, masih perlu diteliti lebih
lanjut.

Pemahaman parsial terhadap individu yang mengalami NDE perlu diperkaya dengan
pemahaman yang utuh. Pemahaman utuh terhadap NDE akan memberikan suatu gambaran
yang lebih dalam dan luas tentang fenomena NDE itu sendiri. Sedikitnya penelitian
spiritualitas pada individu yang mengalami NDE, tentu sangat disayangkan. Padahal, NDE
adalah sebuah pengalaman spiritual yang semestinya penuh dengan aspek spiritual di
dalamnya. Pendekatan kualitatif yang jarang diterapkan dalam penelitian NDE juga
merupakan hal yang disayangkan. Pengalaman NDE adalah pengalaman subjektif yang sulit
dibuktikan. Penghayatan subjektif terhadap pengalaman NDE seseorang dapat diungkap
dengan lebih dalam melalui pendekatan kualitatif. NDE sebagai sebuah fenomena, bisa
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diungkap lebih dalam melalui pendekatan kualitatif, terutama fenomenologi.
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan:
1. Memperoleh pemahaman yang utuh dan mendalam tentang individu yang mengalami
NDE.
2. Memperoleh gambaran mendalam tentang aspek psikologis, fisiologis dan spiritual
setelah individu mengalami NDE.
3. Memperoleh gambaran utuh tentang spiritualitas individu yang mengalami NDE.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu memperoleh pemahaman yang utuh dan
mendalam tentang individu yang mengalami NDE, memperoleh gambaran mendalam
tentang aspek psikologis, fisiologis dan spiritual setelah individu mengalami NDE dan
memperoleh gambaran utuh tentang spiritualitas individu yang mengalami NDE, maka
pendekatan fenomenologi dianggap paling sesuai. Fenomenologi memandang perilaku
manusia merupakan ekspresi dari pengalaman yang bermakna lebih dari sekedar
pembelajaran respon terhadap stimuli. Penelitian fenomenologi lebih berfokus pada
kebermaknaan pengalaman subjek daripada pengamatan perilaku yang tampak.
Fenomenologi sebagai suatu pendekatan penelitian akan menghasilkan deskripsi yang
jelas, tepat, dan sistematis dari makna yang disusun dari aktivitas kesadaran subjek (Smith,
2009).

Subjek dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian dan
ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Berusia minimal dewasa awal (22 tahun ke atas). Batas usia dewasa awal dipilih karena
sebagai usia yang sudah matang dan mulai berpikir dengan lebih mendalam terhadap
kehidupan (Monks & Haditono, 1999).

b. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan.

c. Memiliki tanda-tanda yang menunjukkan bahwa ia mengalami bentuk-bentuk krisis
fisiologis (seperti pembiusan total saat operasi) atau harapan/perasaan subjek atas
kematian yang sebentar lagi dialaminya.

d. Mengalami berbagai macam episode NDE di antaranya: perasaan tenang dan damai,
pengalaman keluar tubuh, melihat dan bertemu sosok cahaya, melewati terowongan,
tinjauan ulang kehidupan, bertemu seseorang baik yang sudah dikenal, orang asing
atau tokoh agama, mendengar suara dan pemahaman tiba-tiba, melihat kegelapan,
berada di dunia lain, menerima pesan dan perasaan enggan kembali ke dunia dan
sebagainya.

Total subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga orang, terdiri dari dua orang
perempuan (47 tahun dan 26 tahun) dan satu orang laki-laki (42 tahun). Menurut Raco dan
Tanod (2012) subjek penelitian dalam pendekatan fenomenologi tidak menekankan pada
jumlah tetapi pada kualitas dan kekayaan informasi yang dimiliki subjek penelitian. Raco
dan Tanod (2012) menambahkan bahwa patokan untuk subjek penelitian dalam
pendekatan fenomenologi, pertama, jumlahnya kecil, karena dengan jumlah kecil peneliti
akan mampu mengumpulkan data yang mendalam. Kedua, jumlahnya bervariasi dari satu
sampai 40, tetapi karena penekanannya pada informasi yang kaya dan rinci, maka jumlah
yang besar akan menghasilkan informasi yang kurang rinci. Smith dan Osborn (2009)
menambahkan bahwa dalam pendekatan fenomenologi besarnya subjek penelitian tidak
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bisa ditentukan dengan pasti.

Analisis data dalam penelitian ini didasarkan pada metode fenomenologi yang dipakai

Subandi (1993) yang dikembangkan dari Von Eckartsberg, Wertz dan Schweitzer, yaitu:

Tahap 1: Memperoleh pemahaman tentang data sebagai suatu keseluruhan

Tujuan tahap ini adalah untuk mengakrabkan peneliti dengan data yang telah

dikumpulkan selama penelitian lapangan. Tahap ini terdiri dari dua langkah:

a. Transkripsi
Wawancara dilakukan dalam Bahasa Indonesia dan transkripsi akan tetap dibuat
dalam bahasa awal untuk mempertahankan nuansa asli makna dalam data itu sejauh
mungkin.

b. Melakukan overview
Tahap ini memerlukan pembacaan seluruh transkripsi beberapa kali atau
mendengarkan rekaman jika diperlukan, dengan sikap terbuka yaitu membaca tanpa
pra-konsepsi dan pra-pertimbangan sampai peneliti yakin bahwa dirinya sudah
memahami makna dasar dari fenomena sebagai keseluruhan.

Tahap 2: Menyusun Deskripsi Fenomena Individual (DFI)

DFI adalah deskripsi yang dari transkripsi wawancara, yang sudah disusun sedemikian

rupa, dan sudah dibersihkan dari pernyataan-pernyataan yang tidak relevan dan

pengulangan-pengulangan. DFI itu ditulis dalam perspektif orang pertama. Terdapat lima
langkah dalam menyusun DFI yaitu:

a. Membuang pernyataan yang diulang-ulang dalam transkripsi
Memilah unit makna dengan memberikan tanda penggalan berupa garis miring. Suatu
unit makna merupakan bagian dan transkripsi (kata-kata atau frase) yang
menunjukkan makna unik dan koheren yang jelas berbeda, dengan unit makna yang
mendahuluinya maupun unit makna yang mengikutinya.

b. Menghapus unit-unit makna yang tidak relevan. Suatu unit makna dianggap tidak
relevan kalau unit tersebut tidak berhubungan dengan fenomena yang sedang diteliti.

c. Mengelompokkan dan menata kembali unit-unit makna yang relevan. Peneliti
mengelompokkan dan menata kembali unit-unit makna yang jelas, relevan sesuai
dengan makna-makna mereka yang saling berhubungan dan menempatkannya dalam
urutan temporal.

d. Memberi nomor DFI. Semua DFI diberi nomor untuk kemudahan dipakai sebagai
referensi dalarn penjelasan berbagai tema. Setiap subjek akan memiliki tema yang
berbeda-beda tergantung dari deskripsi fenomena masing-masing subjek.

Tahap 3: Mengidentifikasi episode-episode umum DFI

Suatu episode merupakan serangkaian kejadian atau pengalaman dalam deskripsi yang

mempunyai makna khusus dan yang terikat dengan waktu. Untuk dapat mengidentifikasi

episode-episode yang umum bagi seluruh DFI, peneliti perlu membaca DFI tersebut
berulang-ulang dan dengan cermat memahami urutan umum sejumlah deskripsi tersebut.

Tahap 4: Eksplikasi tema-tema dalam setiap episode

Sebuah tema mengacu pada gagasan dasar yang meliputi makna yang diungkapkan oleh

subjek. Tema-tema dalam setiap periode dianalisa melalui refleksi peneliti terhadap DFI

dan transkripsi asli.
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Tahap 5: Sintesis dari penjelasan tema-tema dalam setiap episode
Tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasikan tema-tema umum dan unik yang muncul
dalam tiap episode dari semua DFI. Untuk menulis sintesis ini, peneliti perlu membaca
penjelasan tentang tema-tema DFI itu sendiri.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini dibagi menjadi lima tahap. Tahap pertama yaitu
memperoleh pemahaman tentang data sebagai suatu keseluruhan. Tahap kedua,
menyusun Deskripsi Fenomena Individual (DFI). Tahap ketiga, mengidentifikasi
episode-episode umum DFI. Tahap keempat, eksplikasi tema-tema dalam setiap episode
dan tahap kelima, sintesis dari penjelasan tema-tema dalam setiap episode.
Tabel 1 Perbandingan episode-episode NDE
Subjek Episode NDE
NN 1. Memasuki sebuah padang yang luasnya tanpa batas
2. Merasakan suatu ketenangan dan kedamaian luar
biasa yang belum pernah ditemui di dunia
RS 1. Bertemu dengan sosok lain yaitu seorang ibu
berkebaya dan seorang dalang.
2. Mendapatkan pesan yaitu akhir dari perjalanan
hidup adalah kematian, segala sesuatu yang ada di
bumi berasal dari ketiadaan dan pada akhirnya
akan kembali pada ketiadaan.
Mendapat gambaran dunia kiamat.
Berada dalam suatu kegelapan total.
Mengalami ketakutan
Bertemu sosok lain seperti para leluhur keluarga,
malaikat, para nabi, tokoh agama baik laki-laki
maupun perempuan.
Bertemu makhluk bercahaya.
3. Memasuki alam lain yaitu alam barzah dan alam
ruh.
4. Enggan kembali ke bumi.
5. Mengunjungi berbagai tempat suci banyak
agama dan tempat bersejarah banyak agama di
berbagai negara.
Melakukan ibadah.
Mengalami out of body experience (OBE). Subjek
melihat dirinya meninggalkan tubuh dan melihat
jasadnya berbaring dan melihat orang-orang di
sekitarnya.
8. Mampu memahami dengan cepat makna bahasa
yang belum pernah dipelajari subjek.
9. Mendapatkan sebuah pesan yaitu agar semuanya
menyembah Tuhan.
10. Merasakan ketenangan dan kedamaian.
11. Melihat tayangan ulang kehidupan.

ol L

Ar

N

o
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12. Bergerak dengan sangat cepat dari satu tempat ke
tempat yang lain.

13. Mendengar suara yang bersahabat
Tabel 1 menunjukkan perbandingan episode NDE pada ketiga subjek dengan
penelitian sebelumnya.NN memiliki dua episode, RS memiliki 5 episode dan Ar
memiliki episode NDE paling banyak yaitu 13 macam.Jika dirangkum dari ketiga
subjek, penelitian ini menghasilkan 16 macam episode. Episode-episode NDE yang
dialami ketiga subjek yaitu 1).memasuki sebuah padang yang luasnya tanpa
batas/alam lain, 2).merasakan suatu ketenangan dan kedamaian, 3).bertemu
dengan sosok lain, 4).mendapatkan pesan, 5).mendapat gambaran dunia kiamat,
6).berada dalam suatu kegelapan total, 7).bertemu makhluk bercahaya, 8).enggan
kembali ke bumi, 9).mengunjungi berbagai tempat suci banyak agama dan tempat
bersejarah banyak agama di berbagai negara, 10).melakukan ibadah, 11).mengalami
out of body experience, 12).mampu memahami dengan cepat makna bahasa yang
belum pernah dipelajari, 13).melihat tayangan ulang kehidupan, 14).bergerak
dengan sangat cepat dari satu tempat ke tempat yang lain, 15).mendengar suara
yang bersahabat, 16). mengalami ketakutan.
Penelitian ini menghasilkan temuan baru berupa episode NDE yang belum pernah
ditemukan pada penelitian sebelumnya, yaitu: 1). mendapat gambaran dunia kiamat,
2). mengunjungi berbagai tempat suci banyak agama dan tempat bersejarah banyak
agama di berbagai negara dan 3).melakukan ibadah.
Berikut ini akan peneliti paparkan kondisi sebelum dan sesudah mengalami NDE
pada tiap subjek.

1. Subjek 1 (NN)

Tabel 2. Kondisi sebelum dan sesudah NDE pada subjek 1 (NN)

Ranah Sebelum NDE Sesudah NDE
Psikologis e Sering mengeluh e Lebih menerima
e Tidak mudah putus terhadap semua yang
asa menimpanya.
e Cenderung e Lebih tidak senang
menganggap mudah mengeluh
sesuatu e Memiliki keyakinan

diri yang sangat besar
e Rasaingin tahu

tentang NDE

e Peduli pada orang
lain

e Memaknai hidup
dengan lebih baik

e Merasa senang
karena bisa
membahagiakan
orang lain

e Merasa menjadi
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orang yang lebih tua

Fisiologis

Hanya mampu
melihat aura pohon
Tidak bisa
merasakan energi
orang lain

Bisa melihat aura dan
merasakan energi
makhluk lain (orang
atau tumbuhan)
Mampu menyalurkan
energi melalui
telapak tangan untuk
mengobati orang lain.

Spiritual

Kurang begitu pasrah
Kurang rajin
mengingat Tuhan
Berorientasi materi
dan kuantitas

Mencintai sesama
manusia

Ingin bermanfaat bagi
orang lain
Merasakan
kedamaian saat
mengingat Tuhan
Lebih pasrah kepada
Tuhan dalam
menjalani hidup
Pemahaman yang
lebih berkualitas
terhadap hidup
Bersyukur pada
Tuhan atas segala
kemampuan yang
didapat setelah NDE
Mempersiapkan
kematian dengan
mudah

Lebih melayani dan
membantu banyak
orang

Lebih intensif
mempelajari agama
Lebih mengutamakan
kualitas daripada
kuantitas

Kemampuan
paranormal
dan
penyembuhan

e Tidak bisa
menyembuhkan
orang lain

Mampu
menyembuhkan
orang lain

Tabel 2 menunjukkan kondisi subjek 1 sebelum NDE pada empat aspek yaitu
psikologis, fisiologis, spiritual dan kemampuan paranormal. Pada aspek psikologis
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1
sebelum NDE, subjek 1 sering mengeluh, tidak mudah putus asa dan cenderung
menganggap mudah sesuatu. Pada aspek fisiologis, sebelum NDE, subjek 1 hanya
mampu melihat aura pohon dan tidak bisa merasakan energi orang lain. Secara
spiritual sebelum NDE, subjek 1 kurang begitu pasrah, kurang rajin mengingat
Tuhan dan berorientasi materi dan kuantitas. Sebelum NDE,subjek 1 tidak bisa
menyembuhkan orang lain.
2. Subjek 2 (RS)

Tabel 3. Kondisi sebelum dan sesudah NDE pada subjek 2 (RS)

untuk

Ranah Sebelum NDE Sesudah NDE
Psikologis Memiliki e Merasakan kesedihan
keterbukaan dan dan ketakutan
toleransi yang terhadap simbol-
besar dalam simbol Jawa
bergaul e Merasa kesepian
Memiliki karena tidak ada yang
pemikiran yang memahami
logis dan kritis e Rasaingin tahu yang
sangat besar terhadap
ilmu pengetahuan
khususnya NDE
e Mengalami konflik
batin dalam proses
pencarian arah hidup
Spiritual Memiliki minat e Memiliki nilai-nilai

universal

mempelajari e Pergaulan tanpa
agama sekat, beyond agama
Merasa tidak e Keterbukaan yang tak
memiliki agama terhingga terhadap

segala sesuatu
Percaya akan
reinkarnasi
Berorientasi pada
komunitas yang
memiliki pengalaman
sama

Memandang Tuhan
tidak dari satu agama
spesifik

Memahami bahwa
Tuhan itu satu

Lebih mudah
memahami hal-hal di
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luar agama formal

e Fokus pada pencarian
arah hidup

e Memiliki pandangan
yang melintasi atau

melebihi sesuatu

e Memahami bahwa
manusia memiliki
tugas kehidupan
sesuai peran masing-
masing

e Menghayati bahwa
pengalamannya
adalah luar biasa

Kondisi psikologis subjek 2 sebelum NDE antara lain memiliki keterbukaan dan
toleransi yang besar dalam bergaul dan memiliki pemikiran yang logis dan kritis.
Secara spiritual subjek 2 memiliki minat untuk mempelajari agama dan merasa

tidak memiliki agama.
3. Subjek 3 (Ar)

Tabel 4. Kondisi sebelum dan sesudah NDE pada subjek 3 (Ar)

Ranah Sebelum NDE Sesudah NDE
Psikologis e Pemurung e Rasaingin tahu
e Penyendiri terhadap hal-hal
e Tidak suka bergaul yang dijumpai
e Rapuh dalam selama NDE
menghadapi e Menjadi pribadi
masalah yang lebih positif
e Tidak mudah e Merasa menjadi
percaya sesuatu orang yang lebih tua
e Rasaingintahuyang | ¢ Menjaditempat
besar orang minta nasehat
e Tidak akrab dengan dan berkeluh kesah
keluarga e Merasa lebih
dipercaya keluarga
e Lebih percaya diri
e Lebih ramah dan
akrab dengan
lingkungan
e Lebih tegar saat
menghadapi
masalah
e Lebih banyak
bergaul
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Spiritual e Hampir menjadi e Kehidupan
ateis agamanya menjadi
e Tidak rajin sangat baik
beribadah e Menjadi yakin
e Mempertanyakan kembali dengan
keberadaan Tuhan keberadaan dan
e Menganggap umat kekuasaan Tuhan
agama lain jahat e Merasa menjadi
orang yang dipilih
dan disayang Tuhan
e Pengalamannya
dianggap sebagai
pemberian luar biasa
dari Tuhan

e Menghargai semua
ciptaan Tuhan

e Lebih toleransi
kepada umat agama
lain

e Berusaha untuk
menemukan
persamaan antar
agama

e Ritual agama
dilakukan sebagai
bentuk terima kasih
kepada Tuhan dan
karena kesadaran
diri

e Berusaha agar
bermanfaat bagi
orang lain

e Lebih pasrah
menerima ketentuan
Tuhan

e Meyakini bahwa
segala sesuatu
berasal dari Tuhan
dan telah diatur

oleh-Nya
Kemampuan e Tidak mampu e Mampu mengobati
paranormal dan mengobati orang lain baik
penyembuhan e Tidak mampu penyebabnya fisik
melihat masa depan atau gaib
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e Mampu melihat hal
yang akan terjadi
(prekognisi)

Tabel 4 menunjukkan kondisi subjek 3 sebelum NDE. Pada aspek psikologis

pemurung, penyendiri, tidak suka bergaul, rapuh dalam menghadapi masalah, tidak

mudah percaya sesuatu, rasa ingin tahu yang besar dan tidak akrab dengan
keluarga. Secara spiritual, hampir menjadi ateis, tidak rajin beribadah,
mempertanyakan keberadaan Tuhan dan menganggap umat agama lain jahat.

Sebelum NDE subjek 3 tidak mampu menyembuhkan orang.

Tabel 5. Kondisi sebelum dan sesudah NDE pada subjek 3 (Ar) menurut

significant other
Ranah Sebelum NDE Sesudah NDE
Psikologis e Tidak percaya diri e Menjadi tempat
e Penyendiri orang minta nasehat
e Tidak suka bergaul dan berkeluh kesah
e Tidak mudah percaya | ¢ Lebih dipercaya
e Rasaingin tahunya keluarga
besar e Lebih percaya diri
e Kurang akrab dengan | ¢ Lebih ramah dan
keluarga akrab dengan
lingkungan
Spiritual e (Cukup rajin beribadah | e Lebih rajin beribadah
e Sering e Menjadi yakin tentang
mempertanyakan keberadaan Tuhan
Tuhan e Lebih toleransi
kepada umat agama
lain
Kemampuan | e Tidak mampu e Mampu mengobati
paranormal mengobati orang lain baik
dan penyebabnya fisik
penyembuhan atau gaib

Menurut significant other (SO), Ar mengalami perubahan yang signifikan setelah
mengalami NDE. Pada aspek psikologis, SO menjelaskan bahwa sebelum
mengalami NDE, Ar tidak percaya diri, penyendiri, tidak suka bergaul, tidak mudah
percaya, memiliki rasa ingin tahu yang besar dan tidak akrab dengan keluarganya.
Setelah NDE, Ar menjadi lebih percaya diri, menjadi tempat keluh kesah banyak
orang, lebih akrab dengan lingkungan dan keluarga serta lebih dipercaya keluarga.
Ar juga setelah NDE lebih rajin beribadah dan menjadi lebih yakin dengan
keberadaan Tuhan dimana sebelumnya Ar sering mempertanyakan Tuhan. Ar juga
lebih toleran terhadap umat agama lain. Selain itu, setelah NDE, Ar memiliki
kemampuan mengobati orang lain baik yang disebabkan karena fisik maupun hal
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gaib.

Tabel 6. Perbandingan informasi antara subjek 3 dan significant others
tentang kondisi sebelum NDE subjek 3 (Ar)

depan

Ranah Subjek Significant other Kesimpulan
Psikologis Pemurung e Tidak percaya | Secara umum
Penyendiri diri terdapat
Tidak suka e Penyendiri kesesuaian
bergaul e Tidak suka informasi antara
Rapuh dalam bergaul Ar dan S0,
menghadapi e Tidak mudah | dimana Ar
masalah percaya memiliki sifat
Tidak mudah e Memilikirasa | tidak percaya
percaya sesuatu ingin tahu diri, penyendiri,
Rasa ingin tahu besar tidak suka
yang besar e Kurang akrab bergaul, tidak
Tidak akrab dengan mudah percaya
dengan keluarga keluarga sesuatu, memiliki
rasa ingin tahu
yang besar dan
kurang akrab
dengan
keluarganya
Spiritual Hampir menjadi | e Kurangrajin | Informasi Ar dan
ateis beribadah SO sejalan. Pada
Tidak rajin e Sering aspek spiritual,
beribadah mempertanya | Ar sering
Mempertanyakan kan Tuhan mempertanyakan
keberadaan tentang Tuhan
Tuhan dan kurang rajin
Menganggap beribadah.
umat agama lain Tambahan dari
jahat Ar bahwa dirinya
pernah hampir
menjadi ateis dan
menganggap
buruk umat
agama lain
Kemampuan Tidak mampu e Tidak mampu | Ar dan SO
paranormal mengobati mengobati mengakui bahwa
dan Tidak mampu Ar sebelumnya
penyembuhan melihat masa tidak mampu

mengobati dan
tidak mampu
melihat masa
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\depan

Banyak informasi yang sesuai antara Ar dan SO. Pada aspek psikologis, Ar memiliki
sifat tidak percaya diri, penyendiri, tidak suka bergaul, tidak mudah percaya
sesuatu, memiliki rasa ingin tahu yang besar dan kurang akrab dengan
keluarganya. Pada aspek spiritual, Ar sering mempertanyakan tentang Tuhan dan
kurang rajin beribadah. Tambahan dari Ar bahwa dirinya pernah hampir menjadi
ateis dan menganggap buruk umat agama lain, dan pada aspek kemampuan
paranormal dan penyembuhan, keduanya berpendapat bahwa Ar sebelumnya tidak
mampu mengobati dan tidak mampu melihat masa depan.
Tabel 7. Perbandingan informasi antara subjek 3 dan significant others

tentang kondisi setelah NDE subjek 3

Ranah Subjek Significant other Kesimpulan
Psikologis e Rasaingintahu | e Menjaditempat SO dan Ar
terhadap hal- orang minta memberikan
hal yang nasehat dan informasi yang
dijumpai berkeluh kesah sesuai, dimana
selama NDE e Lebih dipercaya setelah NDE,

e Menjadi keluarga Ar menjadi
pribadi yang e Lebih percaya diri tempat keluh
lebih positif e Lebih ramah dan kesah bagi

e Merasa akrab dengan orang lain,
menjadi orang lingkungan lebih dipercaya
yang lebih tua keluarga, lebih

e Menjadi percaya diri,
tempat orang lebih ramah
minta nasehat terhadap
dan berkeluh lingkungan dan
kesah keluarga. Ar

e Merasa lebih menambakan
dipercaya beberapa hal
keluarga antara lain

e Lebih percaya menjadi
diri pribadi yang

e Lebih ramah positif, lebih
dan akrab tegar saat
dengan menghadapi
lingkungan masalah dan

e Lebih tegar lebih banyak
saat bergaul.
menghadapi
masalah

e Lebih banyak
bergaul

Spiritual e Kehidupan e Lebih rajin SO
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dan kekuasaan
Tuhan
Bersyukur
karena merasa
menjadi orang
yang dipilih
dan disayang
Tuhan
Pengalamanny
a dianggap
sebagai
pemberian luar
biasa dari
Tuhan
Menghargai
semua ciptaan
Tuhan

Lebih toleransi
kepada umat
agama lain
Berusaha untuk
menemukan
persamaan
antar agama
Ritual agama
dilakukan
sebagai bentuk
terima kasih
kepada Tuhan
dan karena
kesadaran diri
Berusaha agar
bermanfaat
bagi orang lain
Lebih pasrah
menerima
ketentuan

agamanya beribadah memberikan
menjadi sangat | e Menjadi yakin informasi yang
baik tentang keberadaan | sesuai dengan
e Menjadi yakin Tuhan Ar bahwa
kembali e Lebih bertoleransi | setelah NDE,
dengan kepada umat agama | Ar menjadi
keberadaan lain lebih rajin

beribadah,
menjadi yakin
tentang
keberadaan
Tuhan dan
lebih
bertoleransi
terhadap umat
agama lain. Ar
menambahkan
bawa
kehidupan
agamannya
menjadi sangat
baik,
menghargai
semua ciptaan
Tuhan,
bersyukur
karena merasa
menjadi orang
yang lebih
disayang
Tuhan,
bersyukur
dengan cara
meningkatkan
ibadah,
berusaha agar
bermanfaat
bagi orang lain,
lebih pasrah
dan meyakini
bahwa segala
sesuatu berasal
dari Tuhan.
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Tuhan
e Meyakini
bahwa segala
sesuatu berasal
dari Tuhan dan
telah diatur

oleh-Nya
Kemampua | ¢ Tidak mampu e Mampu mengobati | SO
n mengobati orang lain baik menyebutkan
paranorma Tidak mampu penyebabnya fisik | bahwa setelah
l'dan melihat masa atau gaib NDE, Ar
penyembu depan mampu
han mengobati

orang lain baik
karena sakit
fisik maupun
gaib. Informasi
tersebut sama
dengan yang
Ar berikan,
hanya saja Ar
menambahkan
satu hal yaitu
bisa melihat
masa depan.
Informasi yang diberikan SO sesuai dengan yang Ar sampaikan. Pada aspek
psikologis, SO dan Ar memberikan informasi yang sesuai, dimana setelah NDE, Ar
menjadi tempat keluh kesah bagi orang lain, lebih dipercaya keluarga, lebih
percaya diri, lebih ramah terhadap lingkungan dan keluarga. Ar menambakan
beberapa hal antara lain menjadi pribadi yang positif, lebih tegar saat menghadapi
masalah dan lebih banyak bergaul. Pada aspek spiritual, SO memberikan informasi
yang sesuai dengan Ar bahwa setelah NDE, Ar menjadi lebih rajin beribadah,
menjadi yakin tentang keberadaan Tuhan dan lebih bertoleransi terhadap umat
agama lain. Ar menambahkan bawa kehidupan agamannya menjadi sangat baik,
menghargai semua ciptaan Tuhan, bersyukur karena merasa menjadi orang yang
lebih disayang Tuhan, bersyukur dengan cara meningkatkan ibadah, berusaha agar
bermanfaat bagi orang lain, lebih pasrah dan meyakini bahwa segala sesuatu
berasal dari Tuhan.Pada aspek kemampuan paranormal dan kesembuhan. SO
menyebutkan bahwa setelah NDE, Ar mampu mengobati orang lain baik karena
sakit fisik maupun gaib. Informasi tersebut sama dengan yang Ar berikan, hanya
saja Ar menambahkan satu hal yaitu bisa melihat masa depan.

Perbandingan Dampak NDE antara NN, RS dan Ar.

Tabel 8. Dampak NDE pada masing-masing subjek

Dampak Subjek 1 (NN) Subjek 2 (RS) Subjek 3 (Ar)

Perubahan e Lebih menerima | e Merasakan e Rasaingin tahu
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psikologis terhadap semua kesedihan, terhadap hal-hal
yang kengerian yang dijumpai
menimpanya. dan selama NDE
Lebih tidak ketakutan e Menjadi pribadi
senang terhadap yang lebih
mengeluh simbol- positif
Memiliki simbol Jawa e Merasa menjadi
keyakinan diri e Merasa orang yang
yang sangat kesepian lebih tua
besar karena tidak e Menjadi tempat
Rasa ingin tahu ada yang orang minta
tentang NDE memahami nasehat dan
Peduli pada e Rasaingin berkeluh kesah
orang lain tahu yang e Merasa lebih
Memaknai hidup sangat besar dipercaya
dengan lebih terhadap ilmu keluarga
baik pengetahuan | e Lebih percaya
Merasa senang khususnya diri
karena bisa NDE e Lebih ramah
membahagiakan | ® Mengalami dan akrab
orang lain konflik batin dengan
Merasa menjadi dalam proses lingkungan
orang yang lebih pencarian e Lebih tegar saat
tua arah hidup menghadapi

masalah
e Lebih banyak
bergaul

Perubahan Bisa melihat Tidak ada Tidak ada

fisiologis: aura dan

perubahan merasakan

energi dan energi makhluk

aktifnya lain (orang atau

kundalini tumbuhan)
Mampu
menyalurkan
energi melalui
telapak tangan

Perkembangan Mencintai e Memiliki e Kehidupan

spiritual sesama manusia nilai-nilai agamanya
Ingin universal menjadi sangat
bermanfaat bagi | e Pergaulan baik
orang lain tanpa sekat, e Menjadi yakin

https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH



https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH

1653

JPDSH

Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora
Vol.1, No.8 Juni 2022

e Merasakan beyond agama kembali dengan
kedamaian saat | e Keterbukaan keberadaan dan
mengingat yang tak kekuasaan
Tuhan terhingga Tuhan

e Lebih pasrah terhadap e Merasa menjadi
kepada Tuhan segala orang yang
dalam menjalani sesuatu dipilih dan
hidup e Percaya akan disayang Tuhan

¢ Pemahaman reinkarnasi e Pengalamannya
yang lebih e Berorientasi dianggap
berkualitas pada sebagai
terhadap hidup komunitas pemberian luar

e Bersyukur pada yang memiliki biasa dari
Tuhan atas pengalaman Tuhan
segala sama e Menghargai
kemampuan e Memandang semua ciptaan
yang didapat Tuhan tidak Tuhan
setelah NDE dari satu e Lebih toleransi

e Mempersiapkan agama kepada umat
kematian spesifik agama lain
dengan mudah e Memahami e Berusaha untuk

¢ Lebih melayani bahwa Tuhan menemukan
dan membantu itu satu persamaan
banyak orang e Lebih mudah antar agama

e Lebih intensif memahami e Ritual agama
mempelajari hal-hal di luar dilakukan
agama agama formal sebagai bentuk

e Lebih e Fokus pada terima kasih
mengutamakan pencarian kepada Tuhan
kualitas arah hidup dan karena
daripada e Memiliki kesadaran diri
kuantitas pandangan e Berusaha agar

yang bermanfaat bagi
melintasi atau orang lain
melebihi e Lebih pasrah
sesuatu menerima

e Memahami ketentuan
bahwa Tuhan
manusia e Meyakini bahwa
memiliki segala sesuatu
tugas berasal dari
kehidupan Tuhan dan telah
sesuai peran diatur oleh-Nya
masing-
masing
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e Menghayati

bahwa
pengalamann
ya adalah luar
biasa
Kemampuan e Mampu Tidak ada e Mampu
paranormal dan menyembuhkan mengobati
penyembuhan orang lain orang lain baik
penyebabnya
fisik atau gaib
e Mampu melihat
hal yang akan
terjadi
(prekognisi)

Dampak NDE pada subjek 1 meliputi perubahan psikologis antara lain: lebih
menerima terhadap semua yang menimpanya, lebih tidak senang mengeluh,
memiliki keyakinan diri yang sangat besar, rasa ingin tahu tentang NDE, peduli
pada orang lain, memaknai hidup dengan lebih baik, merasa senang karena bisa
membahagiakan orang lain dan merasa menjadi orang yang lebih tua. Perubahan
fisiologis meliputi: bisa melihat aura dan merasakan energi makhluk lain (orang
atau tumbuhan), mampu menyalurkan energi melalui telapak tangan. Kemampuan
paranormal dan penyembuhan: mampu menyembuhkan orang lain. Perkembangan
spiritual meliputi mencintai sesama manusia, ingin bermanfaat bagi orang lain,
merasakan kedamaian saat mengingat Tuhan, lebih pasrah kepada Tuhan dalam
menjalani hidup, pemahaman yang lebih berkualitas terhadap hidup, bersyukur
pada Tuhan atas segala kemampuan yang didapat setelah NDE, mempersiapkan
kematian dengan mudah, lebih melayani dan membantu banyak orang, lebih
intensif mempelajari agama dan lebih mengutamakan kualitas daripada kuantitas.
Dampak NDE pada subjek 2 meliputi perubahan psikologis yaitu merasakan
kesedihan, kengerian dan ketakutan terhadap simbol-simbol Jawa, merasa
kesepian karena tidak ada yang memahami, rasa ingin tahu yang sangat besar
terhadap ilmu pengetahuan khususnya NDE dan mengalami konflik batin dalam
proses pencarian arah hidup. Perkembangan spiritual meliputi memiliki nilai-nilai
universal, pergaulan tanpa sekat dan beyond agama, keterbukaan yang tak
terhingga terhadap segala sesuatu, percaya akan reinkarnasi, berorientasi pada
komunitas yang memiliki pengalaman sama, memandang Tuhan tidak dari satu
agama spesifik, memahami bahwa Tuhan itu satu, lebih mudah memahami hal-hal
di luar agama formal, fokus pada pencarian arah hidup, memiliki pandangan yang
melintasi atau melebihi sesuatu, memahami bahwa manusia memiliki tugas
kehidupan sesuai peran masing-masing dan menghayati bahwa pengalamannya
adalah luar biasa.

Dampak NDE pada subjek 3 meliputi perubahan psikologis yaitu rasa ingin tahu
terhadap hal-hal yang dijumpai selama NDE, menjadi pribadi yang lebih positif,
merasa menjadi orang yang lebih tua, menjadi tempat orang minta nasehat dan
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berkeluh kesah, merasa lebih dipercaya keluarga, lebih percaya diri, lebih ramah
dan akrab dengan lingkungan, lebih tegar saat menghadapi masalah dan lebih
banyak bergaul. Kemampuan paranormal dan penyembuhan meliputi: mampu
mengobati orang lain baik penyebabnya fisik atau gaib dan mampu melihat hal
yang akan terjadi (prekognisi). Perkembangan spiritual meliputi kehidupan
agamanya menjadi sangat baik, menjadi yakin kembali dengan keberadaan dan
kekuasaan Tuhan, merasa menjadi orang yang dipilih dan disayang Tuhan,
pengalamannya dianggap sebagai pemberian luar biasa dari Tuhan, menghargai
semua ciptaan Tuhan, lebih toleransi kepada umat agama lain, berusaha untuk
menemukan persamaan antar agama, ritual agama dilakukan sebagai bentuk
terima kasih kepada Tuhan dan karena kesadaran diri, berusaha agar bermanfaat
bagi orang lain, lebih pasrah menerima ketentuan Tuhan dan meyakini bahwa
segala sesuatu berasal dari Tuhan dan telah diatur oleh-Nya.

Berdasarkan teori tahapan perkembangan spiritual dari Assagioli (1996), ketiga
subjek berada pada tahap kedua yaitu Crisis caused by the spiritual awakening. Suatu tahap
kebangkitan dari dalam diri seseorang. Biasanya dicirikan dengan sebuah perasaan bahagia
dan kondisi pijaran mental yang akan membawanya pada suatu pencerahan akan makna
dan tujuan hidup, menghilangkan segenap keraguan, menawarkan solusi atas
permasalahan dan memberikan perasaan aman, adanya aliran cinta dalam diri terhadap
semua makhluk dan alam semesta. Ini merupakan tahap pembuka gerbang antara tahap
conscious dan superconscious, antara “Saya” dan “Diri” yang menciptakan sebuah cahaya
yang terang benderang, energi dan kebahagiaan untuk sebuah pelepasan. Tahap
superconscious berperan pada bagian kepribadian yang akan membawanya ke tahap yang
lebih tinggi. Energi akan dilepaskan dan meninggalkan perasaan bahagia. Tahap conscious
dapat melihat sebuah tahapan yang pasti dari sebuah kenyataan yang lebih tinggi.

Ketiga subjek sama-sama memiliki aliran cinta dalam diri terhadap semua makhluk
dan alam semesta. Subjek 1 (NN), saat ini lebih memperhatikan dan bersikap melayani
orang lain agar dirinya bisa bermanfaat bagi orang lain. Subjek 2 (RS), bersifat terbuka dan
menghargai semua orang, terbebas dari sekat dan batasan. Subjek 3 (Ar), lebih yakin akan
kekuasaan Yang Maha Besar dan menghargai semua makhluk hidup. Ar juga peduli dan
toleran dengan agama lain. Subjek 1, 2 dan 3 juga mampu memaknai dan menghargai hidup
dengan lebih baik.

Long (2002b) menjelaskan bahwa spiritualitas orang-orang yang mengalami NDE
berkaitan dengan perasaan kesatuan, keterhubungan dengan alam, lebih universal, cinta
yang tanpa syarat dan memahami Tuhan tidak secara spesifik dari satu agama. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Long tersebut. Perkembangan spiritual yang
dialami subjek 1 (NN) setelah NDE antara lain mencintai sesama manusia, ingin bermanfaat
bagi orang lain, lebih pasrah kepada Tuhan dalam menjalani hidup, lebih melayani dan
membantu banyak orang. Sementara itu spiritualitas subjek 2 (RS) ditunjukkan dengan
memiliki nilai-nilai universal, pergaulan tanpa sekat, beyond agama, keterbukaan yang tak
terhingga terhadap segala sesuatu, memandang Tuhan tidak dari satu agama spesifik,
memahami bahwa Tuhan itu satu, lebih mudah memahami hal-hal di luar agama formal,
memiliki pandangan yang melintasi atau melebihi sesuatu dan memahami bahwa manusia
memiliki tugas kehidupan sesuai peran masing-masing.

Spiritiualitas subjek 3(Ar) ditunjukkan dengan menjadi yakin kembali dengan
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keberadaan dan kekuasaan Tuhan, merasa menjadi orang yang dipilih dan disayang Tuhan,
menghargai semua ciptaan Tuhan, lebih toleransi kepada umat agama lain, berusaha untuk
menemukan persamaan antar agama, ritual agama dilakukan sebagai bentuk terima kasih
kepada Tuhan dan karena kesadaran diri, berusaha agar bermanfaat bagi orang lain, lebih
pasrah menerima ketentuan Tuhandan meyakini bahwa segala sesuatu berasal dari Tuhan
dan telah diatur oleh-Nya.

Spiritualitas dan cinta tampaknya dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Long (2002b)
menemukan  bahwa  subjek yang mengalami NDE  menggunakan  kata
“’spiritualitas/spiritual” dan “cinta” secara bergantian. Long menambahkan juga bahwa
subjek penelitiannya juga menggunakan kata “Tuhan” untuk menjawab hal-hal terkait
spiritualitas/spiritiual. Hal ini juga ditunjukkan pada ketiga subjek dalam penelitian ini,
dimana, ketiganya menyebutkan tentang “Tuhan” dalam pernyataan yang bermacam-
macam seperti “keberadaan Tuhan”, “kekuasaan Tuhan”, “keyakinan terhadap Tuhan”.

Lebih jauh, Williams (2007b) menjelaskan bahwa orang-orang yang mengalami
NDE berorientasi pada pertumbuhan spiritual, berusaha menyelesaikan misi dari Tuhan,
berusaha meningkatkan kualitas dalam berhubungan dengan Spirit Yang Lebih Tinggi,
untuk mencapai self-realization, berusaha untuk membentuk ulang Pengetahuan Yang
Lebih Tinggi yang pernah diketahuinya. Berusaha akrab dengan Tuhan, untuk mencari
kerajaan surga, untuk ‘memperkuat’ Tuhan dengan cara menyebarkan cinta, untuk
menerangi kegelapan dunia, berusaha untuk menjalankan segala hal baik memainkan
peran, mencintai dan menjalani hidup dengan satu tujuan untuk menapak jalan suci.
Williams menambahkan bahwa Cinta adalah Tuhan dan mencintai orang lain dan segala
sesuatu adalah merupakan hal lebih penting. Apapun pencapaian material di sini, menjadi
tidak penting karena hal penting yang perlu dikejar adalah mencintai orang lain, alam,
hewan dan segala makhluk ciptaan-Nya. Seseorang tidak akan pernah meraih kebahagiaan
jika hanya mencintai dirinya sendiri. Seseorang akan mencapai pertumbuhan spiritual yang
lebih baik hanya jika memberikan perhatian dan cinta pada orang lain. Ketiga subjek
menunjukkan bahwa mereka menunjukkan pertumbuhan spiritual yang lebih baik, karena
ketiganya telah memperhatikan dan mencintai makhluk lain.

Menurut Williams (2007b), seseorang senantiasa berada pada dua pilihan yaitu
Spirit Tuhan (cinta terhadap diri sendiri dan orang lain) dan Spirit Diri (cinta diri yang
berlebihan dan cinta hanya milik diri). Penaklukan terhadap diri akan menyebabkan
pertumbuhan spiritual sedikit demi sedikit. Semakin sedikit cinta pada diri sendiri dan
semakin besar cinta pada orang lain, akan menumbuhkan perasaan Kesatuan sebagai umat
manusia. Arah cinta dari ketiga subjek tampaknya sudah lebih mengarah pada orang lain
dan makhluk lain. Subjek 1 (NN) berusaha untuk melayani dan membantu orang lain agar
bisa lebih bermanfaat. Subjek 2 (RS), lebih menghargai orang lain dan menghargainya
karena dasar cinta. Subjek 3 (Ar) berusaha untuk mencintai, perhatian dan menghargai
semua makhluk ciptaan-Nya.

Ketiga subjek dalam penelitian ini telah melewati batas keberagamaan mereka
dalam bersikap terhadap orang lain dan kehidupan. Pemahaman bahwa Tuhan itu satu
(subjek 2), semua makhluk adalah ciptaan-Nya (subjek 3), segalanya berasal dari Tuhan
(subjek 1) telah melepaskan sekat ketiganya terhadap pemahaman dogma agama yang
sempit. Perubahan agama yang dialami oleh subjek 1, latar belakang agama yang beragam
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pada keluarga subjek 2 dan pengalaman spiritual selama NDE yang menunjukkan bukti

kepada subjek 3 tentang kebaikan semua agama semakin memperkuat ketiga subjek untuk

melepaskan ikatan dogma agama ini. Antara agama dan spiritualitas ini ibarat dua mata sisi

mata uang. Istilah agama sering digunakan secara bergantian dengan spiritualitas (Spilka &
McIntosh, 1996 dalam Paloutzian & Park, 2005).

Long (2002b) menjelaskan bahwa spiritualitas adalah merupakan sebuah
perpindahan dari dogma dan ritual agama formal menuju spirit dari agama dengan
sebenarnya. Williams (2007b) menambahkan bahwa agama yang sebenarnya adalah
mencintai orang lain sebagaimana mencintai diri sendiri. Cinta, bukanlah fanatisme dalam
dogma agama. Cinta menciptakan pertumbuhan spiritual. Hal yang lebih utama adalah apa
yang berasal dari hati dan bukan apa yang sekedar terucap di bibir. Semakin besar cinta
seseorang kepada orang lain, semakin dekat seseorang kepada Tuhan. Cinta adalah jalan
menuju surga dan cinta adalah hukum alam dan menyatukan alam semesta. Williams
(2007a) kemudian menambahkan bahwa jalan untuk menuju surga bukanlah keyakinan
beragama, tapi tindakan spiritual. Cintalah yang menyebabkan pertumbuhan spiritual,
bukan doktrin agama. Agama adalah insititusi budaya namun cinta adalah universal.

KESIMPULAN

1. Penelitian ini berhasil menggambarkan individu yang mengalami NDE secara utuh.
Penggambaran utuh seperti ini dalam satu topik penelitian NDE merupakan sesuatu
yang baru dimana penelitian-penelitian NDE sebelumnya, biasanya hanya
menggambarkan secara parsial. Melalui penyusunan Deskripsi Fenomena Individual
(DFI), peneliti menggambarkan tiap subjek dengan membagi episode-episode
kehidupan subjek, tidak hanya episode saat mengalami NDE, namun peneliti membagi
menjadi empat episode yaitu Episode I: periode sebelum NDE, Episode II: periode
menjelang NDE, Episode IIl: periode saat terjadinya NDE dan Episode IV: periode
setelah NDE. Penelitian penelitian ini menghasilkan 16 macam episode NDE pada
ketiga subjek. Episode-episode NDE yang dialami ketiga subjek yaitu 1).memasuki
sebuah padang yang luasnya tanpa batas/alam lain, 2).merasakan suatu ketenangan
dan kedamaian, 3).bertemu dengan sosok lain, 4).mendapatkan pesan, 5).mendapat
gambaran dunia kiamat, 6).berada dalam suatu kegelapan total, 7).bertemu makhluk
bercahaya, 8).enggan kembali ke bumi, 9).mengunjungi berbagai tempat suci
banyak agama dan tempat bersejarah banyak agama di berbagai negara,
10).melakukan ibadah, 11).mengalami out of body experience, 12).mampu memahami
dengan cepat makna bahasa yang belum pernah dipelajari, 13).melihat tayangan ulang
kehidupan, 14).bergerak dengan sangat cepat dari satu tempat ke tempat yang lain,
15).mendengar suara yang bersahabat, 16). mengalami ketakutan.
Tiga dari 16 episode NDE yang dihasilkan merupakan temuan baru yang belum pernah
ditemukan pada penelitian sebelumnya, yaitu: 1). mendapat gambaran dunia
kiamat, 2). mengunjungi berbagai tempat suci banyak agama dan tempat
bersejarah banyak agama di berbagai negara dan 3).melakukan ibadah.

2. NDE membawa pengaruh pada aspek psikologis, fisiologis dan spiritual ketiga subjek.
Pada aspek psikologis, NN menjadi lebih menerima terhadap semua yang menimpanya,
lebih tidak senang mengeluh, memiliki keyakinan diri yang sangat besar, rasa ingin

https://bajangjournal.com/index.php/[PDSH


https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH

1658

JPDSH

Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora

Vol.1, No.8 Juni 2022

1
tahu tentang NDE, peduli pada orang lain, memaknai hidup dengan lebih baik, merasa
senang karena bisa membahagiakan orang lain dan merasa menjadi orang yang lebih
tua. RS merasakan kesedihan, kengerian dan ketakutan terhadap simbol-simbol Jawa,
merasa kesepian karena tidak ada yang memahami, rasa ingin tahu yang sangat besar
terhadap ilmu pengetahuan khususnya NDE dan mengalami konflik batin dalam proses
pencarian arah hidup. Ar memiliki rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang dijumpai
selama NDE, menjadi pribadi yang lebih positif, merasa menjadi orang yang lebih tua,
menjadi tempat orang minta nasehat dan berkeluh kesah, merasa lebih dipercaya
keluarga, lebih percaya diri, lebih ramah dan akrab dengan lingkungan, lebih tegar saat
menghadapi masalah dan lebih banyak bergaul.

Pada aspek fisiologis, NN bisa melihat aura dan merasakan energi makhluk lain (orang
atau tumbuhan), mampu menyalurkan energi melalui telapak tangan.

Pada aspek spiritual, NN menjadi lebih mencintai sesama manusia, ingin bermanfaat
bagi orang lain, merasakan kedamaian saat mengingat Tuhan, lebih pasrah kepada
Tuhan dalam menjalani hidup, pemahaman yang lebih berkualitas terhadap hidup,
bersyukur pada Tuhan atas segala kemampuan yang didapat setelah NDE,
mempersiapkan kematian dengan mudabh, lebih melayani dan membantu banyak orang,
lebih intensif mempelajari agama dan lebih mengutamakan kualitas daripada kuantitas.
RS, memiliki nilai-nilai universal, pergaulan tanpa sekat dan beyond agama,
keterbukaan yang tak terhingga terhadap segala sesuatu, percaya akan reinkarnasi,
berorientasi pada komunitas yang memiliki pengalaman sama, memandang Tuhan
tidak dari satu agama spesifik, memahami bahwa Tuhan itu satu, lebih mudah
memahami hal-hal di luar agama formal, fokus pada pencarian arah hidup, memiliki
pandangan yang melintasi atau melebihi sesuatu, memahami bahwa manusia memiliki
tugas kehidupan sesuai peran masing-masing dan menghayati bahwa pengalamannya
adalah luar biasa. Ar, menyebutkan bahwa kehidupan agamanya menjadi sangat baik,
menjadi yakin kembali dengan keberadaan dan kekuasaan Tuhan, merasa menjadi
orang yang dipilih dan disayang Tuhan, pengalamannya dianggap sebagai pemberian
luar biasa dari Tuhan, menghargai semua ciptaan Tuhan, lebih toleransi kepada umat
agama lain, berusaha untuk menemukan persamaan antar agama, ritual agama
dilakukan sebagai bentuk terima kasih kepada Tuhan dan karena kesadaran diri,
berusaha agar bermanfaat bagi orang lain, lebih pasrah menerima ketentuan Tuhan
dan meyakini bahwa segala sesuatu berasal dari Tuhan dan telah diatur oleh-Nya.

Pada aspek kemampuan paranormal dan penyembuhan, NN mampu menyembuhkan
orang lain. Demikian juga dengan Ar yang mampu menyembuhkan orang lain dan
mampu melihat masa depan.

3. Ketiga subjek berada pada tahap perkembangan spiritual yang kedua yaitu Crisis caused
by the spiritual awakening. Suatu tahap kebangkitan dari dalam diri seseorang. Ketiga
subjek sama-sama memiliki aliran cinta dalam diri terhadap semua makhluk dan alam
semesta. Subjek 1 (NN), saat ini lebih memperhatikan dan bersikap melayani orang lain
agar dirinya bisa bermanfaat bagi orang lain. Subjek 2 (RS), bersifat terbuka dan
menghargai semua orang, terbebas dari sekat dan batasan. Subjek 3 (Ar), lebih yakin
akan kekuasaan Yang Maha Besar dan menghargai semua makhluk hidup. Ar juga
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peduli dan toleran dengan agama lain. Subjek 1, 2 dan 3 juga mampu memaknai dan
menghargai hidup dengan lebih baik.
Ketiga subjek dalam penelitian ini telah melewati batas keberagamaan mereka dalam
bersikap terhadap orang lain dan kehidupan. Pemahaman bahwa Tuhan itu satu
(subjek 2), semua makhluk adalah ciptaan-Nya (subjek 3), segalanya berasal dari
Tuhan (subjek 1) telah melepaskan sekat ketiganya terhadap pemahaman dogma
agama yang sempit. Perubahan agama yang dialami oleh subjek 1, latar belakang agama
yang beragam pada keluarga subjek 2 dan pengalaman spiritual selama NDE yang
menunjukkan bukti kepada subjek 3 tentang kebaikan semua agama semakin
memperkuat ketiga subjek untuk melepaskan ikatan dogma agama ini.

SARAN

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan studi longitudinal. Studi
longitudinal memungkinkan peneliti untuk mengikuti subjek dalam dunia
kehidupannya dengan lebih intensif dan kontinyu sehingga diharapkan aspek-aspek
yang diteliti dapat dilihat secara lebih mendalam.

2. Penelitian NDE sebagian besar menggunakan metode penelitian kuantitatif. Bagi
penelitian selanjutnya, khususnya di Indonesia, disarankan untuk lebih banyak
menggunakan metode penelitian kualitatif sehingga nantinya penelitian-penelitian NDE
di Indonesia dapat dijadikan acuan bagi penelitian NDE lainnya yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Selain itu, penggunaan penelitian kualitatif dalam bidang NDE
memungkinkan mendapatkan data yang mendalam.

3. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat meluaskan fokus penelitian NDE, misalnya
mengkaji tentang emosi, simtom gangguan mental, kepribadian, kognitif, agama, dan
sebagainya.

4. Penelitian berikutnya diharapkan meneliti NDE pada kelompok subjek yang beragam
misalnya perbandingan antar kelompok subjek dari berbagai budaya Indonesia,
kelompok dari berbagai agama, kelompok subjek pasien dari berbagai jenis terminal
illness atau mencari subjek yang benar-benar sudah dinyatakan meninggal namun hidup
lagi.

5. Menggunakan software analisis data kualitatif sehingga peneliti bisa banyak terbantu
pada tahap analisis data, terutama jika melibatkan jumlah subjek yang banyak.
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